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ABSTRAK 

Hiperglikemia adalah suatu kondisi meningkatnya kadar glukosa darah lebih dari 

normal. Jurnal penelitian menyatakan bahwa daun keji beling (Sericocalyx crispus 

(L.) Bremek.) dan daun afrika (Gymnanthemum amygdalinum (Delile) Sch. Bip. 

ex Walp) dapat menurunkan kadar glukosa darah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antihiperglikemia ekstrak etanol daun keji beling dan daun 

afrika serta kombinasi keduanya, juga menentukan dosis efektif dari sediaan 

kombinasi pada mencit jantan Galur Swiss Webster dengan metode uji toleransi 

glukosa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun keji beling 

dosis 100 mg/KgBB dan ekstrak etanol daun afrika dosis 400 mg/KgBB dapat 

menurunkan kadar glukosa darah pada mencit yang berbeda bermakna (p<0,05) 

terhadap kontrol positif pada menit ke-60, 90, dan 120. Kemudian dilakukan uji 

kombinasi I (EEDKB 50 mg/KgBB : EEDA 200 mg/KgBB) dan kombinasi II 

(EEDKB 100 mg/KgBB : EEDA 400 mg/KgBB). Hasil menunjukkan bahwa 

kombinasi I memiliki efek antihiperglikemia dengan menurunkan kadar glukosa 

darah yang berbeda secara bermakna (p<0,05) yang dibandingkan dengan kontrol 

positif pada menit ke-60, 90, dan 120. Namun jika dibandingkan antara dosis 

tunggal dengan dosis kombinasi I, hasilnya tidak terjadi perbedaan secara 

bermakna yang artinya dengan dilakukannya uji kombinasi tidak meningkatkan 

aktivitas antihiperglikemia. 

Kata kunci: Daun keji beling (Sericocalyx crispus (L.) Bremek.), daun afrika 

(Gymnanthemum amygdalinum (Delile) Sch. Bip. ex Walp), 

kombinasi, antihiperglikemia, kadar glukosa darah.  
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ABSTRACT 

 

Hyperglycemic is a condition to increase levels of blood glucos more than 

normal. Reasearch from journal state that keji beling leaves (Sericocalyx crispus 

(L.) Bremek.) and african leaves (Gymnanthemum amygdalinum (Delile) Sch. Bip. 

ex Walp) can reduce level of bood glucos. This reasearch aim for knowing activity 

of antihyperglycemic ethanol extract of keji beling leaves and african leaves also  

a combination of both, and determine for activity of dose from combination 

between of galur swiss webster male mice with tolerance test method glucosa. The 

results of research is extract of keji beling leaves has 100 mg/KgBB dose and 

extract of africa leaves has 400 mg/KgBB can reduce of blood glucos to different 

of mice (p<0,005) to positive control in 60, 90,  and, 120 minutes. After that a 

combination test was performed I (EEDKB 50 mg/KgBB : EEDA 200 mg/KgBB) 

and combination test was performed II (EEDKB 100 mg/KgBB : EEDA 400 

mg/KgBB). The results of this reaserch combination 1 has antihyperglycemic 

effect with reduced levels of different blood glucos with significantly (p<0,05) and 

compared with positive control in 60, 90, dan 120 minutes. However when 

compared between single dose with combination dose 1,  the resulst is not 

significant different it is mean when combination test performed not to increase 

antyhyperglycemic activity. 

 

Keywords: Keji beling (Sericocalyx crispus (L.) Bremek.) leaves, african leaves 

(Gymnanthemum amygdalinum (Delile) Sch. Bip. ex Walp), 

combination,  anti-hyperglycemia, blood glucose level.
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